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ABSTRACT 

In the world of general education, there have been three kinds 

of educational theories: the first is tabularasa theory that had been 

emerged by John Locke (1632-1704) and, later, known as Empirism; 

the second is talent theory that had been pioneered by Arthur 

Schopenhour (1768-1860) and, later wellknown as Nativism; and 

the third is realism theory that had been presented by William 

Stern (1871-1939) and, later, famous as Convergence. 

The said three general educational theories above are based on 

the anthropocentric philosophy, while the Islamic educational 

theory is based on the theocentric philosophy that is referred to the 

Holy Qur'an and the Prophet's Traditions. Here below the writer 
.:.-

presents .. and focuses on the Islamic aspects of education which are 

based on the Holy Qur'an and the Prophet's Traditions. They 

consist of teacher as a social agent, student, teaching material, 

method of teaching, goal of teaching that has to be reached, 

evaluation, educational envirenment and infrastructure. 

Key word: anthropocentric, theocentric, aspects of education, the 

Holy Qur'an 

A. PENDAHULUAN

Dalam literatur pendidikan umum terdapat tiga aliran 

pendidikan yaitu Empirisme, Nativisme dan Konvergensi. 1 
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1. Empirisme

Aliran ini dipelopori oieh Johtt Locke (1632-1704), dan terkenal

dengan teori tabularasa. Aliran ini berpendapat bahwa anak

dilahirkan dalam keadaan putih bersih, bagaikan kertas kosong,

dan selanjutnya terserah orang tua, sekolah dan masyarakat, ke

arah mana kepribadian anak tersebut dibentuk dan

dikembangkan. Berdasarkan aliran ini maka tugas pendidikan

adalah menciptakan manusia baru atau membentuk generasi

baru yang lebih baik dari pada generasi sebelumnya. Model

pendidikan seperti ini banyak digunakan oleh beberapa negara

di Eropa Timur, seperti Rusia, Jerman dan Italia pada sekitar

1930-an, untuk menyiapkan generasi tangguh guna

memenangkan peperangan. 2

2. Nativisme

Aliran ini dipelopori oleh Arthur Schopenhauer (1768-1860),

dan terkenal dengan teori bakat. Aliran ini berpendapat bahwa

anak dilahirkan lengkap dengan pembawaan bakatnya, yang

cepat atau lambat akan menjadi kenyataan di kemudian hari.

Pendidikan hanya akan berperan membantu anak didik untuk

menjadi apa yang akan terjadi sesuai dengan potensi

pembawaan yang dikandungnya. Jadi tugas pendidikan bukan

untuk menghasilkan apa yang harus dihasilkan, tetapi untuk

menghasilkan apa yang akan dihasilkan. Aliran ini percaya

bahwa anak pada dasarnya baik dan mampu belajar

mengembangkan bakatnya. Anak akan belajar dengan baik dan

rajin, apabila mereka dalam keadaan gembira dan tertarik

mempelajari sesuatu yang memang sesuai dengan bakat dan

kecenderungannya. Sebaliknya, ia tidak akan mau belajar

apabila dipaksa, diancam dan harus mempelajari bidang studi

yang tidak sesuai dengan bakat atau kecenderungannya. Oleh

karena itu, anak didik hendaknya dimasukkan ke sekolah yang

sesuai dengan keinginannya. Aliran ini banyak digunakan di

Amerika dan negara-negara Eropa Barat.

2 
A.L. Tibawi, Islamic Education - Its Traditions and Modernization into the Arab National

Systems, (London: Luzac & Company ltd, 1979), h. 38 
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3. Konvergensi

Aliran ini dipelopori oleh William Stern (1871-1939), dan
terkenal dengan teori realisme, karena dianggap sesuai dengan
kenyataan. Teori Konvergensi merupakan perpaduan antara
Ernpirisme dan Nativisme, dimana kepribadian orang dibentuk
dan dikembangkan oleh faktor endogen dan eksogen, atau oleh
faktor dasar dan ajar.

Dengan demikian, berbeda dengan kedua aliran sebelumnya,
dimana pada aliran Empirisme kegiatan pendidikan berpusat pada 
pendidik, dan pada aliran Nativisme berpusat pada anak didik, 
maka dalam aliran Konvergensi kegiatan pendidikan menjadi 
tanggung jawab bersama pendidik dan anak didik. Bahkan kemudian 
dikembangkan menjadi tanggung jawab bersama pendidik, anak 
didik, orang tua dan masyarakat. Bagi aliran Konvergensi, faktor 
dasar atau pembawaan saja tidak akan cukup dan tidak berarti apa­
apa tanpa upaya dari luar, yaitu usaha pendidikan. Sebaliknya, 
faktor ajar atau pendidikan saja juga tidak cukup dan akan sia-sia 
tanpa faktor dasar. Bagi aliran ini masalahnya bukan terletak pada 
apakah tugas pendidik itu menciptakan manusia baru, melainkan 
terletak pada bagaimana mewujudkan tanggungjawab bersama 
dalam membentuk hasil pendidikan yang sesuai dengan tantangan 
zaman. 

Setiap negara mempunyai landasan idiil (ideologi) dalam 
konsep pendidikan yang digunakan. Demikian pula dengan 
penerapan aliran pendidikan bagi tiap-tiap negara. Indonesia 
memiliki konsep pendidikan yang khas, sering disebut pendidikan 
nasional. Sebagai unsur penting dari sistem tersebut. Pendidikan 

nasional memainkan peranan sentral dalam pembangunan m�usia 
Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia, 
untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata 
material dan spiritual berdasarkan Pancasila. 

Dalam upaya merealisasikan pendidikan nasional, pemerintah 
bertanggungjawab menyediakan pendidikan bagi warga negara 
Indonesia (Pasal 31, ayat 2 DUD 1945). Termasuk di dalam 
kewajiban pemerintah lainnya, memajukan kebudayaan 
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masyarakat dimana hal itu dilakukan melalui pendidikan (Pasal 32, 
UUD 1945). Peraturan pelaksana untuk mewujudkan aturan dalam 
Undang-undang Dasar 1945, telah ditetapkan dan termaktub dalarn 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.3 Dengan demikian perangkat hukum dalam pendidikan 
nasional telah lengkap dan memiliki kewenangan dalam 
penerapannya di lapangan. 

Sistem pendidikan nasional Indonesia dewasa ini menghendaki 
berlakunya konsep pendidikan seumur hidup.4 Konsep pendidikan 
ini bersifat terpadu, berlangsung dalam seluruh perkernbangan 
hidup seseorang, mencakup perkembangan aspek kepribadian dan 
aspek peranan dalam kehidupan, melalui berbagai pengalaman 
belajar baik dalam bentuk formal, informal maupun nonformal 
serta diselaraskan dengan keragaman individu dalam kemarnpuan, 
motivasi maupun kesempatan. 

Pendidikan nasional Indonesia dapat dilihat dari aliran 
pendidikan umum, termasuk dalam kategori aliran konvergensi. 
Proses pendidikan yang diarahkan kepada warga negara 
dilaksanakan oleh pemerintah. Individu akan berkembang dengan 
rnendapatkan pengajaran. Di lain pihak, diyakini oleh masyarakat 
Indonesia bahwa ada nilai yang mendorong setiap individu untuk 
melaksanakan kewajiban· helajar selama usia hidupnya. Individu 
akan mengalami perkembangan dalam kehidupan karena faktor 
ajar dan dasar (bakat). 

Terdapat persamaan antara ketiga aliran pendidikan 
Empirisme, Nativisme dan Konvergensi dengan konsep pendidikan 
nasional berasal dari ketiga aliran pendidikan tersebut, yang 
akhirnya dirangkum dalam aliran konvergensi. Tetapi pendapat 
akan berbeda, jika mernbandingkan antara aliran pendidikan 
umum dengan pendidikan Islam. Meskipun terdapat ada kesesuaian 
pada tataran pemikiran antara aliran pendidikan umum dengan 

_____ , Sistem Pendidikan Nasional (UU RI Nomor 2 Tahun 1989) Beserta 

Peraturan Pelaksaannya, (Jakarta: CV. Eka Jaya, 1990). 
4 Redja Mudyaharjo dan Waini Rasyidin, Dasar-dasar Kependidikan, Modul 1.3, (Jakarta:

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Universitas Terbuka, 1985), h. 25 
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pendidikan Islam, tetapi perbedaan berasal dari landasan filosofi 
antara keduanya. Pendidikan ·. Islam berangkat dari filsafat 
pendidikan theocentric, sedangkan aliran pendidikan umum 
berangkat dari filsafat anthropo-centric.5 

Filsafat theocentric mengandung dua jenis, yaitu nilai 
kebenaran absolut dan nilai kebenaran relatif. Nilai kebenaran 
absolut adalah wahyu Tuhan, dan nilai kebenaran relatif adalah 
hasil penafsiran manusia terhadap wahyu Tuhan. Oleh karenanya, 
kedua nilai tersebut memiliki hubungan hirarkis, dimana nilai 
absolut mempunyai supremasi terhadap kebenaran relatif, dan 
kebenaran relatif tidak boleh bertentangan dengan kebenaran 
absolut, atau tidak boleh bertentangan dengan akidah dan syari'at 
agama. 

Filsafat pendidikan theocentric memandang semua yang 
diciptakan oleh-Nya berjalan menurut hukum-Nya, dan kembali 
kepada kebenaran-Nya. Filsafat ini memandang bahwa manusia 
dilahirkan sesuai dengan fitrahnya dan perkembangan selanjutnya 
tergantung pada lingkungan dan pendidikan yang diperolehnya. 
Dalam hal memberikan pendidikan agama kepada anak, sejak masa 
dininya sampai anak mampu berfikir, ditempuh melalui kebiasaan­
kebiasaan yang menyenangkan, seperti shalat berjama'ah· di masjid. 
Kemudian dalam perkembangan selanjutnya baru diberi 
penjelasan-penjelasan sesuai dengan tahap perkembangan daya 
pikir dan akhirnya pelajar sendirilah yang belajar, sedang pendidik 
(guru) hanya membantunya. 

Mengenai nilai yang mendasari kegiatan proses belajar­
mengajar, filsafat pendidikan theocentric mendasarkan kegiatan 

pendidikannya pada tiga kunci, yaitu ibadah, ikhlas dan ridha 
Tuhan. Mansoor A. Quraishi menulis " ... whose sole aim in gaining 
knowledge is the pleasure of God ... Good motive alone makes 
knowledge a blessing... the second condition in the quest for 
knowledge is the students sincerity of motive ... to gain God's 

� Mastuhu, Op. Cit., h. 16-18 
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favour.;'6 Bagi filsafat theocentric, manusia dipandang secara utuh 
dan dalam kesatuan -diri dengan kosmosnya sebagai makhluk 
pencari kebenaran Tuhan. Setiap peristiwa dipandang selalu terkait 
dengan peristiwa yang lain dan merupakan bagian dari 
keseluruhan, yang pada akhirnya bertemu pada kebenaran Tuhan. 
Dengan kata lain, setiap kejadian dipandang belum final dan akan 
disusul dengan kejadian-kejadian lain, yang pada akhirnya bertemu 
pada kebenaran Tuhan. palam ajaran Islam, kegiatan belajar 
mengajar dipandang sebagai bagian dari totalitas kehidupan, 
merupakan kewajiban yang tidak mengenal batas selesai dan 
merupakan ibadah kepada Tuhan. 

Sedangkan filsafat anthropocentric hanya mendasarkan 
ajarannya pada hasil pemikiran manusia dan berorientasi pada 
kemampuan manusia dalam hidup keduniawian. 

Berdasarkan uraian di muka, terlihat bahwa ada ciri khas yang 
dimiliki dalam pendidikan Islam, dibandingkan dengan aliran 
pendidikan urimm maupun konsep pendidikan nasional. Salah satu 
rujukan dalam pendidikan Islam adalah al-Qur'an. Oleh karenanya 
menarik untuk memahami aspek-aspek pendidikan dalam al­
Qur'an. 

Ayat-ayat mengenai hidup kemasyarakatan jumlahnya sangat 
sedikit dan bersifat umum, begitu pula ayat mengenai pehdidikan 
selain terbatas juga bersifat global, dalam arti hanya memberi 
uraian garis-garis besar saja tanpa perincian. Disinilah letak 
hikmahnya bahwa meskipun ayat tentang pendidikan berjumlah 
kecil dan terbatas, ia membawa pedoman-pedoman dasar yang 
perlu dan wajib dipegang dalam mengatur pelaksanaan pendidikan 
umat di segala tempat dan zaman. Dengan kata lain dasar-dasar itu 
tidak boleh dirobah, tetapi interpretasi dan pelaksanaannya dapat 
berubah m�nurut tuntutan zaman. 

Sesuai dengan judul, maka tulisan ini akan membahas konsep 
pendidikan dalam Al-Qur'an. Dengan demikian, penulis sajikan 

'' Mansoor A. Quraishi, Some Aspects of Muslim Education, (Lahore: Universal Books, 1970), h.
5, 7 
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dalam beberapa bagian, yaitu: sekilas tentang aliran pendidikan, 
pengertian pendidikan, aspek-aspek pendidikan yang meliputi : 
pendidik, anak didik, sarana dan prasarana pendidikan, tujuan 
pendidikan, materi pendidikan, metode penyampaian, lingkungan 
pendidikan, dan evaluasi pendidikan. 

B. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Dalam literatur kependidikan Islam, kata pendidikan biasanya
dipresentasikan melalui dua kata, yaitu Tarbiyah dari kata kerja 

. 
.. 

Y J dan 1...:--!.)\J dari kata kerja y.)\. 

1. Dalam Educational Theory : A_ Qur 'anic Outlook, dikemukakan
bahwa secara faktual istilah y J (Tuhan) dan Tarbiyah secara
Texicographis (ilmu perkamusan) berasal dari kata yang sama.7

· Maududi, sebagaimana dikutip dalam buku tersebut juga
menyebutkan bahwa pendidikan dan pemelihararu_} .adalah
pengertian-pengertian yang terkandung dalam kata y J.8 Al­
Razi lebih lanjut memperbandingkan antara Allah sebagai
pe11,didik dengan manusia sebagai pendidik. Ia menyebutkan
bahwa Allah sebagai pendidik berbeda dengan manusia. Allah
sebagai pendidik dikenal baik dan dibutuhkan oleh semua
makhluq yang dididik-Nya; karena Dia adalah penciptanya.
Selain itu, ciptaan-Nya tidak terbatas pada kelompok tertentu,
tetapi pada seluruh makhluq-Nya. Itulah sebabnya Dia
dilukiskan sebagai "Rabb al-Alamin".9

Kata y.) di dalam AI-Qur'an diulang sebanyak 169 kali
dengan dihubungkan pada obyek-obyek yang begitu banyak. 10 

Diantaranya adalah

7 Abd. Rahman Salih Abdullah, Educational Theory: A Qur'anic Outlook, (Mekkah : Ummu
al- Qurra University,. tt.), h. 15 

8 Ibid., 
9 Dikutip dari Abuddin Nata (ed.), Tema-Tema Pokok AI-Qur·an, (Jakarta: Biro Bintal DKI, 

1993), Bagian I, h. 208 
rn Muhammad Fuad Abd. Baqr, AI-Mu"jam AI-Mufahras Li AI-Fadz AI-Qur·an Al-Karim, (Bairut:

Dar AI-Fikr, 1987), h. 286-287 
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�. ,,, r;,,, ,,, ,,, ,,,.,. ,,, .  o, ,,, 

IJ'" -� i.i-:U W" � J I y J
.,. .,. 

"Ya Tuhan, sayangilah keduanya (ibu bapakku) 
sebagaimana mereka telah mengasuhku (mendidikku) di waktu 
kecil" (Q. S. Al-Isra', 17:24) . 

.. 
Kata y J juga sering dikaitkap dengan kata alam, sesuatu 
selain Tuhan. Pengkaitan kata y J dengan kata alam tersebut 
diulang sebanyak 30 kali, seperti pada Q. S. Al-A 'raf, 7:61, 
berikut ini : 

:;_JGJ, �� � J;� �J tu� � :.,..:r rfa. J� 
,,, ,,, ,,, ,,, ,,, 

"Nuh menjawab, hai kaumku, tak ada padaku kesesatan 
sedikitpun, tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam" 
(Q. S. Al-A 'raf, 7:61) 

.. 
Selanjutnya, kata y J dikaitkan pula dengan manusia, dengan 
benda-benda ruang angkasa, dengan langit dan bumi, dengan 
arah-arah Barat dan Timur, dengan angkasa dan dengan 
kelompok manusia, sebagaimana ayat berikut ini: 

,,, 0 J ,,, ,,, 0 J. tJ � 

'-'J�J �.t° YJ 
"Tuhan Musa dan Harun" {Q. S. Al-A 'raf, 7:12) 

"Jika · mereka tidak mau beriman, maka katakanlah (hai 
Muhammad): "Cukuplah Allah menjadi pembelaku. Tidak ada 
Tuhan selain dari Dia. Kepada-Nya aku menyerahkan diri. 
Dialah Tuhan dari 'Arasy yang besar". (Q. S. Al-Taubah, 
9:129) 

"Katakanlah (kepada penyembah-penyembah berhala itu)" 
Siapakah Tuhan (yang menguasai) ruang angkasa dan bumi ? 
Katakanlah, "Allah" (Q. S. Al-Ra' ad, 13:16) 
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,, . 

"Musa menjawab, "Tuhan itu ialah Tuhan yang menguasai 
Timur dan Barat dan apa yang ada diantara keduanya, jika 
kamu memikirkan" (Q. S. Al-Syu'ara, 26:28) 

,,,, 0 yJ , J. 0 J , 0 J 

JUll y .I- .) J>"' Ji
,, ,, 

"Katakanlah (hai Muhammad) "Alru berlindung kepada 
Tuhan yang menguasai subuh" (Q. S. Al-Falaq, 113:1)

qi tJJ, .,,  JoJ., o } 

u-i\.:.11 y .I- .) � Ji
,, ,, 

. "Katakanlah (hai Muhammad), Aku berlindung kepada
· Tuhan pemelihara manusia" (Q. S. Al-Nas, 114-1) .

..
Dari contoh-contoh ayat di �tas, ternyata kata y J lebih banyak
berarti memelihara dan pemeliharaan itu mencakup pada
semua ciptaan Allah, tak terkecuali manusia. Oleh karena itu,
pendidikan bisa berarti pemeliharaan dengan penuh kasih
sayang agar yang dipeliharanya dapat berkembang dengan baik
dan memberi manfaat bagi manusia dan alam itu sendiri,
lantaran antara satu alam :dengan alain yang lainnya saling
ni"embutuhkan dalam suaiu ekosistem. Misalnya, jika air
terpelihara dengan baik, ia akan berguna bagi manusia,
tumbuh-tumbuhan, binatang, dan seterusnya. Dengan
demikian, pemeliharaan juga menuntut cara, alat, waktu,
ketelatenan dan sebagainya. Semua itu kemudian membentuk
suatu sistem, yaitu sistem pemeliharaan. Jika kata
pemeliharaan itu diartikan pendidi .. kan, maka mucullah sistem
pendidikan. Dengan demikian, kata y J di dalam al-Qur'an itu
mengacu kepada adanya sistem pendidikan;

Dalam perkembangan selanjutnya, terminologi pendidikan
lebih dikonsentrasikan pada manusia, sehingga ketika
disebutkan kata pendidikan, maka persepsi yang terbayang
adalah sekelompok manusia, inengingat manusia adalah makhluq
yang diistimewakan oleh Allah baik dalam struktur fisiologisnya



maupun psikologisnya, sehingga memungkinkan mereka 
mengeksploitasi sumber daya alam atau makhluq lainnya. (Q.S. 
Al-Isra, 17 : 70) 

Dengan demikian, manusia secara potensial memiliki 
persyaratan untuk dididik secara baik, karena manusia 
mempunyai pendengaran, penglihatan dan hati sanubari, 
seperti diinformasikan oleh Allah dalam Q.S. An-Nahl, 16 : 78: 

� �J ,:: ,� �� � �' w}a.; � ��11u,J 
��'j ·�J � a��jJ �,��jJ �I

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur. 

2. Dalam pada itu, pendidikan juga diistilahkan dengan "�.)U".
Kata �.)U tidak dijumpai dal�m al-Qur'an, tetapi dalam hadis
yang berbunyi sebagai berikut 

� � .. 
��L.J �l! y.) ��, 

Tuhanku telah mendidikku, maka Ia sempurnakan 
pendidikanku. 

Pada tingkat operasional, pendidikan dapat dilihat pada 
praktek yang dilakukan oleh Rasulullah yang antara lain, 
beliau telah membacakan ayat-ayat Tuhan kepada manusia, 
membersihkan mereka (dari kemusyrikan) dan mengajarkan 
kepada mereka kitab dan hikmah sebagaimana dijelaskan 
dalam al-Qur'an, yaitu: 

A..-.Ji: sl� ,·. t:: s:• �-___:,
.)
, �-..:�i. j � ,,.J.i, ,�

.. \ ' .. � \ �-- ,_,...... 4.S' • '-' ..r-

J '�j � lj'--5 �IJ � , �IJ �I �J�J � ;:S';J 
,,,. ,,,. .,, .,,, 0 , .,, .,, , 

-�JLP�,, ,,,. - ,,, 

"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul diantara me 
Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan 
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kepada mereka Kitab dan Hikmah (al-Sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata" (Q.S. Al-Jumu 'ah, 62 : 2). 

Kata menyucikan pada ayat tersebut oleh Quraish Shihab 

dapat diidentikkan dengan mendidik, sedang mengajar tidak 

lain kecuali mengisi benak anak didik dengan pengetahuan yang 

berkaitan dengan alam metafisika serta fisika.11

C. ASPEK-ASPEK PENDIDIKAN DAI.AM AL-QUR' AN

Konsep pendidikan merupakan kata benda kolektif yang

mengandung aspek-aspek secara holistik, yaitu: 

1. Pendidik menurut Al-Qur'an

Dari tinjauan antropologi, pendidikan identik dengan 

sosialisasi, John W.M. Whiting mendefinisikan sosialisasi sebagai 

proses transmisi kebudayaan dari satu generasi ke geherasi 

berikutnya. Definisi in:i diambil dari sudut tujuannya sehingga 

tampak jelas bahwa tujuan sosialisasi adalah transmisi kebudayaan 

yang diwariskan dari satu generasi ke generasi dalam upaya 

pelestarian kebudayaan yang bersangkutan. Dalam definisi ini 

terdapat beberapa unsur, yaitu unsur metodologi, unsur belajar, 

unsur belajar, unsur yang mengajar sebagai 'sacializing agent', 

unsur bahan yang diajarkannya, unsur tujuan yang dicapai, dan 

unsur situasi sosial.
12 

Dengan unsur-unsur tersebut, Winarno 

Surachmad menyebutnya sebagai proses interaksi edukatif, karena 

mempunyai ciri-ciri yang sama dalam unsur-unsumya, yaitu (1) ada 

bahan yang menjadi bahan proses, (2) ada tujuan yang jelas akan 

dicapai, (3) ada pelajar yang aktif mengalami, (4) ada guru yang 

melaksanakan, (5) ada metode tertentu untuk mencapai tujuan, (6) 

proses interaksi berlangsung dalam ikatan situasional.13 

11 M. Quraish Shihab, Membumiksn AI-Qur'sn, (Bandung : Mizan, 1992), Cet ke-1, h. 172 
12 John W.M. Whiting, ·socilization : Anthropological Aspect· dalam David L. Sills,

International Encyclopedia of The Social Sciences,(New York: The Macmillan Co. & The 
Free Press), jilid 3, h. 545. 

1' Winarno Surachmad, Metode Pengajaran Nasional, (Bandung: Penerbit Jemuars, 1980), h. 
14. 
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Pendidik sama dengan 'unsur yang mengajar sebagai 
"socializing agent"' dan 'ada guru yang melaksanakan' menurut 
masing-masing John W.M. Whiting dan Winarno. Surachmad. 
Ahmad D. Marimba mengartikan pendidik sebagai orang yang 
memikul tanggung jawab untuk mendidik, yaitu manusia dewasa 
yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang 
pendidikan si terdidik.14 Pendidikan Islam mengguna-kan tanggung 
jawab sebagai dasar untuk menentukan pengertian pendidik, sebab 
pendidikan merupakan kewajiban agama dan kewajiban hanya 
dipikulkan kepada orang yang telah dewasa. Kewajiban itu awalnya 
bersifat personal, dalam arti setiap orang bertanggung jawab atas 
pendidikan dirinya, kemudian bersifat sosial dalam arti setiap 
orang bertanggung jawab atas pendidikan orang lain. Dasar 
kewajibannya adalah firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim, 66:6:

�UI �;}J l�LJ µ.(, p, ,°) ,;i :;.i, �f �

� i»I �'� 'A:� � ;IL!i �� �¼ ti)� ���IJ
.,, 

,,,. _,, 0 , .,, 0 J
.,, 

.,, .,, 0 ,.,,. 0 .,,.,, 0 , /.,, , 

·<, =r--l.r-:l') i:., J..i° y.. Lo i:., #.J � r'

Sedangkan dasar kewajiban dari H.R. Al-Bukhari dan Muslim: 

't1J ��1J '�J � Jf ..0 �J t1J � 

� Jj � I.S Is- �IJ �i).IJ ,� JAi ,fa, t IJ J,:-}IJ 

·(r-1---' J ($JL:...:}I olJJ) � J i:r' Jy.-o � ,o..U JJ 

Sebagai pemegang amanat, pendidik bertanggung jawab atas 
amanat yang diserahkan kepadanya. Allah SWT menjelaskan dalam 
Q.S. Al-Nisa, 4:58: 

., o, o Jo .,, , .,, ,,,. , o ,,,. .,, .,, , .,, o � .,, .J. 0 ., o , J J !" "" 02 

� � '�!J , 61Ai Jl �uLo�1 � y i:.,i � r'-! 4111 w!
.,, .,, ""\ � 'o J , -:,_ CCI ,...""\

..,. 02 o ... o o , J o , o .,, CCI "' 

i:.,u. 4111 i:.,1 'I....! � \.oJu 4111 i:.,1 J..lAll! ,� i:.,i '-'"'w,
.,, .,, .,, ,,, ,,..,, .,, ., .,, - . ,,. .... ,, . .,, 

.(O/\ :�1...-....JI) I� � 
,. ,. 

14 Ahmad D. Narimba, Pengantar Fi/safat Pendidikan Islam, (Bandung: Al Ma'arif, 1980), h.
37; 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada orang yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di atas manusia 
supaya kamu menetapkannya dengan adil, sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat (Q.S. Al Nisa, 4:58).15

2. Anak Didik

Dalam proses sosialisasi dan interaksi edukatif, masing-masing,
terdapat 'unsur belajar' dan 'pelajar yang aktif mengalami'. Dalam 
pendidikan Islam disebut peserta didik yaitu setiap manusia yang 
sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan dan 
bersedia menerima transmisi kebudayaan yang diwariskan oleh 
generasi sebelumnya. Untuk mencapai keberhasilan pendidikan 
diperlukan kerja sama antara pendidik dan peserta didik. Peserta 
didik diharapkan kesediaan dan kesiapannya untuk mencapai 
tujuan bersama dengan pendidik. Peserta didik sudah diperleRgkapi 
Allah dengan potensi pendengaran, penglihatan dan hati sanubari, 
walaupun pada saat peserta didik, sebagai manusia, dikeluarkan 
dari perut ibunya tidak mengetahui apa-apa, sebagaimana 
diisyaratkan Allah SWT dalam Al-Qur'an.16

3. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan m�:npakan perangkat keras,
umpamanya meja, kursi, maupun kertas dan gedung sekolah, 
sebagai usaha, pendidikan merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Penggunaan paksaan dan kekerasan untuk 
menanamkan keimanan dan menyerukan peserta didik ke jalan 
Allah SWT tidak dibenarkan. Hal ini, sudah barangtentu, 
bertentangan dengan prinsip ·· yang dinyatakan Allah dalam 

1� Hery Noer Aly, I/mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 82
16 Q.S. An-Nahl, 16:78
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firmannya "tidak ada paksaan dalam agama"17 dan "panggillah ke
jalan yang benar dengan hikmah dan ajaran yang baik. "18

Alat berhubungan secara organis dengan tujuan. Oleh karena 
itu, alat pendidikan ialah segala sesuatu yang digunakan untuk 
mencapai tujuan dalam pendidikan. Hukum yang berlaku pada alat 
mengikuti hukum yang berlaku pada tujuan. Apabila suatu tujuan 
bernilai wajib, dan apabila tujuan itu tidak dapat dicapai tanpa 
suatu alat, maka alat itu bernilai wajib pula untuk digunakan, 
sesuai dengan kaidah tishul fiqh: 

.. , ,J,,,. IP .J. .... o iJ ,,,,, ,,,. .,

----:'J � � 'i! � l_,l l � 'i \.o

Hal ini bertentangan dengan pandangan yang dikemukakan 
oleh Machiaveli "The means justifies tools" yang berarti tujuan 
menghalalkan cara. 

Gedung sekolah yang di dalamny� meja, kursi, ruangan 
merupakan perangkat keras sebagai sarana dan prasarana 
pendidikan. Keadaan gedung sekolah sangat berpengaruh terhadap 
suasana belajar-mengajar murid dan guru. Keadaan ruangan kelas 
yang baik, bersih dan memenuhi persyaratan kesehatan jauh lebih 
menguntungkan murid dan guru dan mendukung pada 
keberhasilan upaya pencapaian tujuan pendidikan. Dalam 
hubungan dengan keadaan gedung sekolah banyak hal yang perlu 
diperhatikan, diantaranya: 

a. Penerangan

Gedung sekolah hendaknya memungkinkan cahaya matahari
masuk ke dalam ruangan kelas sehingga ruangan kelas cukup
terang untuk keperluan baca-tulis di siang hari. Hal ini
ventilasi diatur dengan membuat jendela-jendela. kaca pada
dinding ruangan kelas. Demikian pula untuk keperluan di
malam hari perlu diperlengkapi dengan lampu-lampu yang
cukup terang sehingga kegiatan baca-tulis berjalan lancar.

• 17 O.S. al-Baqarah, 2:256

·-·------'� __ Q,S. aJ-Nalll,1!i_;125
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b. Sirkulasi udara

Udara dalam kelas hendaknya dijaga agar tetap bersih dan

segar dengan membuat lubang ventilasi sehingga pertukaran

udara berjalan lancar.

c. Ukuran kelas

Luas ruangan kelas hendaknya berdasar pada ukuran standar

sehingga murid yang . duduk di · belakang sekalipun dapat
membaca tulisap di papan tulis dengan jelas dan mendengarkan

suara guru dengan baik dan terang.

d. Tempat duduk dan meja tulis ·

Peserta didik hendaknya mendapat situasi belajar yang

menyenangkan, ketika pelajaran berlangsung. Dalam

penciptaan situasi demikian ini, tempat duduk dan kursi

mempunyai andil yang besar.

e. Papan tulis

Papan tulis hendaknya tidak menyilaukan para peserta didik.
Untuk keperluan ini diperlukan pengetahuan tentang tata
warna dan bahan cat yang baik. Papan tulis dapat digunakan

papan berwarna hitam yang bisa dikenal sebagai blackboard
atau papan yang berwarna putih (whiteboard).

f. Keamanan dan ketenangan

Gedung sekolah hendaknyajauh dari suasana bising dan situasi
yang berbahaya, umpamanya, dekat jalan raya, lintasan kereta
api dan pasar.19

Sedangkan, sarana dan prasarana pendidikan sebagai

perangkat lunak (software) telah masuk dan dibahas dalam

metode penya..T.paian menurut .Al-Qu:r'an.

19 Hery Noer Aly, Op Cit, h. 140-146.
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4. Tujuan Pendidikan Menurut AI-Qur'an

Tujuan yang ingin dicapai dengan pembacaan, pembersihan dan
pengajaran sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas, dijelaskan 
lebih lanjut oleh Quraish Shihab, sebagai pengabdian kepada Allah 
sejalan dengan tujuan penciptaan manusia sebagaimana ditegaskan 
dalam al-Qur'an berikut ini 

J Jo ,, � , o o... � o J o ... ., ... , 

WJ""'"J -.·-.J �I u-i�IJ �1.c.il,:, 1..oJ 
.,,, ,,,,. ... .,, 

"Alm tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
mengabdi kepada-Ku" (Q.S. Al-Dzariyat, 51:56) 

Perhambaan diri kepada Allah yang menjadi tujuan pendidikan, 
telah pula disepakati . oleh para pakar pendidikan Islam pada 
umumnya. Muhammad Natsir misalnya mengemu-kakan bahwa 
tujuan hidup manusia memperhambakan diri kepada Allah, berarti 
menjadi hamba Allah dan inilah tujuan hidup kita di dunia, yang 
berarti tujuan pendidikan yang wajih kepada anak-anak yang 
sedang menghadapi kehidupan. 20 

Tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan oleh Muhammad 
. Natsir dengan berdasarkan pada surat al- Dzariyat di atas,juga 

dijadikan patokan oleh Quraish Shihab. Namun demikian, bahwa 
yang dimaksud dengan perkataan "Menghambakan diri kepada­

Ku" dalam ayat ini mempunyai arti yang sangat dalam dan luas 
sekali, lebih luas dan dalam dari perkataan itu sendiri yang 
diucapkan dan dipakai setiap hari. Memperhambakan diri kepada 

Allah itu mencakup semua ketaatan dan ketundukan kepada semua 
perintah Ilahi, yang membawa kebesaran dunia dan kemenangan 
akhirat, serta menjauhkan diri dari segala larangan-larangan yang 
menghalang-halangi tercapainya kemenangan dunia dan akhirat 
itu.21 

Dengan demikian, menghambakan diri kepada Allah dapat juga 
berpengaruh pada timbulnya akhlaq yang mulia: Itulah sebabnya 

20 M. Natsir, Capita Selekta, (Jakarta : Bulan Bintang, 1973), Cei. ke-3, h. 82. Omar 
Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terjemahan Hasan 
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 79-85 

21 Ibid.,
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rumusan lain dari tujuan pendidikan sebagaimana dikemukakan 
oleh Athiyah al-Abrasyi adalah mendidik akhlaq dan jiwa anak 
didik, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan 
mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka 
untuk kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur. Dengan 
dasar ini, maka tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam 
ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa. 'Athiyah lebih 
lanjut menghimbau agar semua mata pelajaran harus mengandung 
nilai-nilai akhlaq, setiap pendidik haruslah memikirkan akhlaq 
keagamaan sebelum yang lain-lainnya, kareria akhlaq mulia adalah 
tiang dari pendidikan Islam. 22 

Sebagaimana uraian di atas, Hasan Langgulung menge­
mukakan bahwa berbicara tentang tujuan pendidikan tak dapat 
tidak mengajak kita berbicara tentang tujuan hidup manusia. 
Rumusan ini didasarkan pada suatu prinsip bahwa pendidikan 
hanyalah suatu alat yang cligunakan oleh . manusia untuk- dapat 
memelihara .-kelanjutan hidupnya (survive), baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat. 23

Dengan bersandar . pada surat al-Dzariyat ayat 56 dengan 
berbagai tafsirannya ·di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan · 
pendidikan Islam adalah her 
luasnya dan tercermin dalam akhlaq mulia dalam berbagai aktivitas 
kehidupan. 

5. Materi Pendidikan Menurut AI-Qur'an

Secara garis besar materi pendidikan yang dicontohkan oleh
N abi Muhammad saw umumnya mengacu pada firman Allah ayat 
13 - 19 dalam surat Luqman 31 dan , ayat 1 - 17 dalam Surat Al­
Hujurat : 49, sebagai berikut : 

a. QS. Lukman, 31: 13-19 sebagai berikut :

22 Moh. 'Athiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terjemahan H. Bustami A
Gani dan Johar Bahry, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970), Cet. ke-1, h. 24 

n Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka AI-Husna, 1987), h. 305
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!) _,..-::JI C:.,I iill--! � � � i..j-:'.. � � J "-=-!� � JIJ �IJ 
-' ;, ;, _, ;, 

.,,, _,. '1,1 0 _,. '1,1 0, ::: 

(H') ��

Dan (ingatlah) ketika Luqman berpetuah kepada anaknya, 
"Hai anakku! Janganlah kamu mempersekutukan Allah. 
Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah kezaliman yang 
besar (13) 

, J .,. o .,. .,,,,. � o ., , � J , o,,,.,,,. ,, o.,. , ,, .,. o o .,. 0;;1 .,. .,. 

w ,<'9 J i)-lb J � L.:A1 J A.GI � �..Uly. C:.,W�I y JJ 
;, !I# } 0 _,. 0 'II' _,. 0.,. ,,,. .,.""' 

_,. 
0 ,,,. 0 � 0,,,. _,. 

(H) J" �,coll J� ��l�J � }:i, �I �l>- �
Dan kami wasiatkan (perintahkan) kepada manusia agar 

berbuat baik kepada kedua ibu-bapaknya. Ibu mengandungnya 
dengan letih dan payah. Dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua ibu-bapakmu ! 
Kepada-Ku-lah kamu akan kembali (14) 

_,. _,. '1,1 0 ,,,. _,. _,. o.,. ,,,. ,,,. 0 J O _,. .,.,, ;, _,. ;, 0 ;, 

')LJ � � l!Li � \.4 � � _? C:.,I Js-. �.Ub:- W�J
_,. _, ,,,. 0 _,. _,. 0 ,,,. 0 �,,,. � 0 J O ;, ,,,. or , J O _,. ,,,. ;, J O J 

yUI ;_,--o � �IJ .\.9 JyAA �..UI J �'-'"" J. I�� 

(' 0) �� I� �� �:s- \.Q.i �� �� JI � JI 
,,,. .,. ,,,. .,. 

Dan jika keduanya berusaha untuk mempersekutukan Aku 
dengan apa saja yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu 
(bahwa sekutu itu layak disembah), maka janganlah kamu 
patuhi (ajakan mereka). Dan bergaullah dengan keduanya di 
dunia ini dengan cara yang baik (dan sopan). Dan turutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian kepada Aku 
kamu akan kembali. Dan akan Aku beritakan kepadamu apa 
yang kamu lakukan (15) 

�I(� � � J;-;. � � J� cl] �I �I � 
"'0 ., ,,,. "' 0 .,. � ;I " ,,,. - 2.: - 0 ., 0 ,, • ,, � tP ,,,. 

_r---:i- '"'" )=.I 4)11 C:.,I �I '--f! �� � J�I J JI �l�I J
,,,. ,,,. ,,,. ,, ,,,. ,,,. ,, ,, ,,,. 
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(Luqman berpetuah), "Hai anakku ! Sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) walaupun sebesar biji sawi (atom) 
tersembunyi dalam batu (gua), di ruang angkasa ·atau di bumi, 
niscaya akan diperhitungkan Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Halus lagi Maha Mengetahui. (16) 

�'J �' � w,J J�;J4 �tJ aial, �' � 
., ,,,. _, 

O J. J. 0 0 ., , 0 .,,... , "' ., ,., / .f' .,., 

('V) �J---'°�I r� � �� IJ� �\..pl \.o J>,

Hai _anakku · ! Dirikanlah shalat, suruhlah (orang) berbuat 
baik, · laranglah perbuatan yang mungkar dan sabarlah 
menghadapi musibah yang menimpamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu masuk perintah-perintah Allah. (17) 
,,,. ""\ ;iii i,:c O ,  0 0 ;, .,  ., "' , G°' ,,,.  0 tJJ, J, ., 

� �, c,1 � r uP J�' � J, o.1 �J '-"'\.ill �J;,:- � "lJ 
., ., ., ,,,. 

"'' ., , ., ,,,. ,,,. 0 J ii> J ., J 

(' ") J� J \.-..,:r.o JS" �, . 
.,. 

Dan janganlah engk��-: congkak terhadap manusia. Dan 
janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya AUah tidak menyukai orang yang sombong 
membanggakan diri (18) 

· Berjalanlah dengan wajar. Berbicaralah dengan lembut!
Sesungguhnya suara yang amat buruk ialah suara himar. (19) 

b. Q.S. al- Hujurat, 49 : 1 - 17
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Aiiah swt. menciptakan manusia dengan memiliki dua potensi :

Potensi untuk

ayat Al Qur'an yang dipahami menguraikan dua potensi ini,

yaitu:

QS. Al-Balad, 90: 10:



o, 0 $ , ..- o ... ,.. , 

�� I Ol:.t..lA J 

"Dan Kami telah memberi petunjuk kepada manusia dua 
jalan mendaki yakni baik dan buruk ".

QS. Asy-Syams, 9: 7 - 8: 
,.. O ...... ..- ,.. 0 ' ' ..- ..- ..- o,,,,. ; $ ,,,. ; .,. 0 ,,,.,,,. 

L...A � J L...A )y,:J Wu ,IA J-" \..o J � J ... 
" 

dan demi jiwa serta penyempurnaan ciptaan-Nya, maka 
Allah mengilhami jiwa manusia dengan kedurhakaan dan 
ketaqwaan ".

Selanjutnya, Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa kebajikan itu 
lebih dahulu menghiasi diri manusia dari pada kejahatan dan pada 
dasarnya, manusia itu cenderung kepada kebajikan. 

QS. Al-Baqarah, 2 : 286 : 

"Bagi manusia ganjaran atas perbuatan baik yang 
dilakukan clan sanksi atas perbuatan buruk yang 
dilakukannya ". 

Muhammad Abduh, dalam Tafsir Al,-Manar, menjelaskan 
bahwa kata iktasabat menunjukkan arti adanya upaya sungguh­
sungguh dari pelakunya, sedangkan kasabat berarti dilakukan 
dengan mudah tanpa paksaan. Iktasabat dalam ayat ini 
menuajukkan perbuatan-perbuatan buruk, sedangkan kasabat 
perbuatan-perbuatan baik. Ini meajelaskan kepada kita bahwa 
pihak manusia, pada dasarnya, cenderung kepada kebaikan 
Sehl·ngga dana+- n,olakulr,n,-..... ,:i,_Il,...,." rr.udah 24 -r-- ···-·-·- -�"4"J "" """ 6a..&.1 • • 

Kecenderungan manusia kepada kebaikan itu dapat dibuktikan 
dalam persamaan konsep moral pada setiap peradaban dan zaman. 
Tidak ada suatu peradaban yang menganggap baik terhadap suatu 
kebohongan, penipuan atau keangkuhan. Juga, tidak ada orang 

24 Quraish Shihab, Wawasan A/-Qur'an, cetakan viii (Jakarta: Penerbit Mizan, 1998), h. 258
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yang menilai bahwa penghormatan kepada kedua orang tua itu 
buruk. Yang berbeda adalah bentuk penghormatan itu. Perbedaan 
ini akan dinilai oleh sistem budaya yang berlaku pada masyarakat 
sebagai baik selama masih dalam kerangka prinsip-prinsip umum 
baik. 

Kecenderungan manusia terhadap kebaikan dan pandangan 
tentang kesucian manusia sejak lahir dinyatakan dalam Hadits 
Riwayat Bukhari 

O '£ _, !JI .,, 0 $ ""' '/J ' J J. " 't -: .. " 0 0 .,., , ,o J O Jo , ' J 

JI A....J\� JI A....JI.) .*- oly.W o J�-6-aJ\ Js, J.I y.. .) y y JS" 
.,. 

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah) hanya 
saja, kedua orang tuanya yang menjadikan dia Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi" (HR. Bukhari) 

Konsep moral ini diwujudkan dalam bentuk kelakuan. Menurut 
Anton M. Moeliono akhlak itu kelakuan a tau budi pekerti. 25 Kata 
'akhlak' itu berasal dari bahasa Arab, yang biasa diartikan dengan 
tabi'at atau perangai, tidak didapati dalam Al-Qur'an. Yang 
ditemukan dalam Al-Qur'an kata mufradnya adalah 'khuluq' dalam 
QS. Al-Qalam, 68 : 4. 26

"Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi 
pekerti yang agung." 

Oleh karena itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia mengarti-kan 
akhlaq sebagai budi pekerti atau kelakuan _: baik. Tolok ukur 
kelakuan baik harus merujuk kepada ketentuan Allah. Allah selalu 
memerintahkan perbuatan baik. Rasul memerintahkan perbuatan 
baik. Rasul memerintahkan ummat manusia untuk meneladani 
Allah dalam semua sifat-sifat-Nya: 

\ , 0 ., 0 Jr,, , 

Alli J')\:.-� I� - ' 
.,. .,. .,. 

l$ M. Anton Moeliono, Kamus BesarBahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 15
26 Quraish Shihab, Op. Cit., h. 253
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Berakhlaqlah dengan akhlaq Allah 

Ditambah pula dengan pernyataan Siti Aisyah tentang akhlaq 
Rasul: 

o Jo JJJJ , .,

w T _r-lJ I � w IS' - Y 

"Budi pekerti Nabi Muhammad itu Al-Qur'an" (HR. 
Ahmad) 

Dalam Al-Qur'an, hanya terdapat bentuk tunggal dari J¼,:-1 
yaitu � (QS. Al-Qalam, 68 : 4) yang menjadi pertimbangan 
pengangkatan Muhammad sebagai Rasul. Dalam HR. Malik : 

(�L- o\JJ) J0'-.Ji � J� �� :.:,; � WI
., ., ., ., ., 

"Aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlaq yang 
mulia". 

Dan walaupun kata J')\;,:-1 , yang berasal dari bahasa Arab tidak 
ditemukan dalam Al-Qur'an, itu biasanya, diartikan dengan tabi'at, 
perangai, kebiasaan. Sudah barang tentu, pengertian ini lebih luas 
dan mencakup hal-hal yang tidak merupakan sifat lahiriah saja tapi 
sikap batin maupun pikiran juga. 

Abdul Hamid Yunus memberi definisi ak.hlaq sebagai 
Q , , o ., o o J , , J , o , o 

��'11 wW�I �l.i..P � J�'ll 
., ., ., ., ., ., 

"Akhlaq itu sifat-sifat manusia yang terdidik ". 27

Sedangkan Mu'jam Wasit mengartikan akhlaq itu sebagai 
berikut: 

' 0 , 0 J , 0 j O ,, 0, J J O , "..- ., 0 fP " , J J J o, 

� 0---4 JL.os-'111 _ _..@..,.·c. J..l..41 �IJ � J� Ji,:JI- , �j�J }:i J! ,�� � � �J
"Akhlaq itu sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 

dengannya lahirlah macam perbuatan, · baik dan buruk, tanpa · 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan ". 28 

27 Abdul Hamid Yunus, Da'ral al-Ma'arif, II, (Cairo: Asy-Sya'b, tt), h. 436
28 Ibrahim Anis, !,I- MuJam al- Wasit, (Mesir: Darul Ma'arif, 1972), h. 202
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